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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar educational statistics untuk meningkatkan 
kemandirian belajar dan hasil belajar mahasiswa. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research 
and Development tipe 4D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar validasi ahli, kuesioner kemandirian belajar, dan tes hasil belajar. Subjek 
dalam penelitian ini adalah 98 mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Ahmad 
Dahlan yang sedang menempuh mata kuliah educational statistics. Berdasarkan hasil pengembangan 
diketahui bahwa bahan ajar educational statistics memenuhi kriteria valid, dan penggunaan bahan ajar 
tersebut efektif ditinjau dari kemandirian belajar dan hasil belajar mahasiswa. Tetapi penggunaan bahan 
ajar educational statistics ini tidak lebih efektif jika dibandingkan dengan penggunaan bahan ajar lain 
 
Kata kunci: educational statistics; hasil belajar; kemandirian belajar 
 
Abstract  
This study aims to develop an educational statistics module to increase learning independence and 
student learning outcomes. This study used research and development type 4D (Define, Design, Develop, 
and Disseminate). The instruments used in this study were expert validation sheets, independent learning 
questionnaires, and learning outcomes tests. The subjects in this study were 98 students of the Ahmad 
Dahlan University English Education Study Program who are currently taking educational statistics 
courses. Based on the development results, it is known that the educational statistics module meets valid 
criteria, and the use of the module is effective in terms of learning independence and student learning 
outcomes.  
 
Keywords: educational statistics; learning independence; learning outcome 
 




Dalam kegiatan perkuliahan 
bahan ajar memiliki peranan yang 
sangat penting bagi dosen dan 
mahasiswa. Beberapa peran bahan ajar 
bagi dosen yaitu menghemat waktu 
dalam mengajar, proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan menarik 
(Aisyah, Noviyanti, & Triyanto, 2020; 
Tian, 2003). Selain itu, penggunaan 
bahan ajar dalam pembelajaran 
statistika dapat meningkatkan 
kemandirian belajar siswa (Merona, 
2019). Bahan ajar educational statistics 
yang dirancang dengan pembelajaraan 
kooperatif dapat meningkatkan aktivitas 
dan kerjasama peserta didik (Astuti, 
2019). 
Kemandirian belajar merupakan 
salah satu kemampuan siswa untuk 
dapat mengendalikan dan mengatur 
perilakunya, serta dapat mengevaluasi 
pembelajarannya sendiri untuk men-
capai tujuan (Day & Connor, 2012; 
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Marchis, 2011; Timmons, Pelletier, & 
Corter, 2016). Kemandirian belajar 
memiliki beberapa indikator yaitu: (a) 
personal regulation, meliputi: 
organisasi dan tranformasi; penataan 
tujuan dan rencana; mencari informasi; 
latihan dan mengingat kembali; 
meninjau kembali catatan. (b) 
behavioral pervormance, meliputi : 
evaluasi diri; membuat catatan; 
konsekuensi diri. (c) learning 
environment, meliputi: menata 
lingkungan; mencari bantuan sosial 
(Cole & Chan, 1994).  
Kemandirian belajar siswa 
diperlukan agar mereka mempunyai 
tanggung jawab dalam mengatur dan 
mendisiplinkan dirinya, serta dalam 
mengembangkan kemampuan belajar 
atas kemauan sendiri. Kemandirian 
belajar sangat penting untuk proses 
pembelajaran (Järvelä & Järvenoja, 
2011; Zimmerman, 2008). Kemandirian 
belajar ini dapat membantu siswa 
menciptakan kebiasaan belajar yang 
lebih baik dan memperkuat 
keterampilan belajar mereka (Wolters, 
2011), menerapkan strategi pem-
belajaran untuk meningkatkan hasil 
belajar (Harris, Friedlander, Saddler, 
Frizzelle, & Graham, 2005; Zumbrunn, 
2011), memantau kinerja siswa (Harris 
et al., 2005), dan mengevaluasi 
kemajuan belajar siswa (de Bruin, 
Thiede, Camp, & Redford, 2011). 
Berdasarkan hasil observasi di 
kelas mata kuliah Statistika pada 
Program Studi non Matematika, 
sebagian besar mahasiswa menyatakan 
bahwa salah satu alasan mereka 
memilih program studi tersebut adalah 
mereka tidak akan bertemu dengan 
matematika. Berikut hasil survey 
tentang pendapat mahasiswa tentang 
statistika pada perkuliahan educational 
statistics disajikan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Hasil survey mahasiswa 
tentang statistika. 
 
Beberapa kesan negatif yang 
muncul dari hasil survey yaitu rumit, 
ribet, pusing, membosankan, susah 
diingat, trauma, dan stress. Kesan-kesan 
yang negative tersebut menjadi salah 
satu indikator rendahnya minat 
mahasiswa pada mata kuliah 
educational statistics. Rendahnya minat 
belajar ini akan berakibat pada 
rendahnya keinginan mahasiswa untuk 
belajar secara mandiri. Selain intu, 
rendahnya minat akan berpengaruh pada 
rendahnya hasil belajar (Wilda, Salwah, 
& Ekawati, 2017). Permasalahan-
permasalahan tersebut muncul karena 
beberapa faktor diantaranya proses 
pembelajaran, media pembelajaran, dan 
bahan ajar. Sebagian besar siswa di 
tingkat Sekolah Menengah Atas tidak 
menyukai matematika karena beberapa 
faktor yaitu faktor kesulitan untuk 
memahami materi, faktor guru, atau 
faktor instruksional (Gafoor & 
Kurukkan, 2015). 
Berkaitan dengan persepsi negatif 
tentang faktor instruksional khususnya 
ketersediaan bahan ajar, mahasiswa 
menyatakan bahwa bahan ajar atau 
buku statistika yang sudah ada belum 
menyajikan materi yang sesuai dengan 
kebutuhan materi yang dipelajari. 
Materi yang dipelajari sudah sesuai 
dengan kurikulum KKNI. Selain itu, 
buku-buku yang yang digunakan oleh 
mahasiswa belum dilengkapi dengan 
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video tutorial analisis data 
menggunakan aplikasi-aplikasi analisis 
data. 
Ketersediaan bahan ajar 
educational statistics akan memudah-
kan mahasiswa untuk belajar secara 
mandiri. Selama ini mahasiswa terlihat 
tidak mempelajari materi sebelum dosen 
menjelaskan. Mahasiswa mempersiap-
kan materi atau belajar jika dosen 
meminta saja. Selain itu, mahasiswa 
hanya mengandalkan materi yang 
diberikan oleh dosen dalam bentuk file 
powerpoint saja. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa kemandirian 
belajar siswa masih cenderung rendah 
(Azka & Santoso, 2015; Hidayat, 
Akbar, & Bernard, 2008; Marchis, 
2011). 
Beberapa penelitian yang sudah 
dilakukan untuk mengembangkan bahan 
ajar statistika. Penelitian tentang bahan 
ajar statistika untuk jenjang SMP 
dilakukan oleh (Latifah & Widjajanti, 
2017) menunjukkan bahwa pengem-
bangan bahan ajar statistika dan peluang 
yang dikembangkan untuk siswa SMP 
memenuhi kriteria valid, praktis dan 
efektif ditinjau dari prestasi belajar, 
kemampuan pemecahan masalah, dan 
rasa ingin tahu. Selain itu, 
pengembangan bahan ajar gamifikasi 
pada materi statistika yang dilakukan 
oleh (Rembulan, Wahyu, & Putra, 
2018) menunjukkan bahwa bahan ajar 
yang dikembangkan valid dan dapat 
menarik minat siswa untuk belajar. Pada 
tingkat Perguruan Tinggi, perangkat 
pembelajaran yang berupa silabus, 
Satuan Acara Perkuliahan (SAP), dan 
bahan ajar pada mata kuliah statistika 
dasar dikembangkan dengan dengan 
pendekatan Problem Based Learning 
dapat meningkatkan prestasi belajar 
mahasiswa (Krisdiana, 2016). Hal ini 
diperkuat dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Numan, 2019) yang 
menunjukkan bahwa pengembangan 
bahan ajar statistika pendidikan untuk 
mahasiswa mendapatkan respon yang 
sangat baik ditunjukkan dengan rasa 
senang dan antusias dari mahasiswa 
ketika menggunakan bahan ajar 
tersebut. 
Oleh karena itu, tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengembangkan bahan 
ajar educational statistics yang valid, 
praktis, dan efektif ditinjau dari 
kemandirian belajar dan hasil belajar 
mahasiswa. Bahan ajar yang 
dikembangkan merupakan bahan ajar 
educational statistics untuk mahasiswa 
memuat materi ajar, contoh 
penyelesaian soal, dan dilengkapi 
dengan barcode video tutorial 
penggunaan teknologi komputer dalam 
proses analisis data.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan dengan model 
4D, yaitu define, design, develop, dan 
disseminate. Beberapa poin yang 
dilakukan pada tahap define yaitu 
melakukan analisis kebutuhan bahan 
ajar, menentukan karakteristik maha-
siswa, dan menganalisis materi. Pada 
tahap design, dilakukan beberapa tahap 
yaitu pemilihan bahan ajar, menentukan 
karakteristik bahan ajar, dan 
perancangan awal bahan ajar. Pada 
tahap develop dilakukan pengembangan 
bahan ajar sesuai rancangan awal, 
validasi oleh ahli, dan uji coba atau uji 
efektivitas. Tahap terakhir yaitu 
disseminate, merupakan tahap 
penyebarluasan bahan ajar yang 
dikembangkan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa yang menempuh mata kuliah 
educational statistics pada program 
studi Pendidikan Bahasa Inggris FKIP 
UAD. Subjek pada penelitian ini 
berjumlah 98 mahasiswa yang terbagi 
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dalam dua kelas berbeda. Pada tahap uji 
efektivitas bahan ajar, dipilih semua 
sebagai sampel. Mahasiswa dalam kelas 
pertama sebagai kelas eksperimen dan 
mahasiswa dalam kelas kedua sebagai 
kelas kontrol.  
Setelah selesai pengembangan 
bahan ajar dilakukan validasi oleh ahli 
materi. Instrumen yang digunakan pada 
tahap ini adalah lembar validasi dengan 
menggunakan indikator sebagai berikut: 
kesesuaian materi/isi, kesesuaian 
dengan standar proses, kesesuaian 
dengan syarat konstruksi, dan 
kesesuaian dengan syarat teknis. 
Instrumen terdiri atas 26 butir dengan 
penilaian menggunakan skala Likert (1 
sampai 5). Table kriteria penilaian 
kevalidan bahan ajar oleh ahli disajikan 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kriteria penilaian kevalidan 
dan kepraktisan bahan ajar 
Interval Kriteria 
Mi+1,5Si < X Sangat valid/praktis 
Mi+0,5Si < X ≤ Mi+1,5Si Valid/praktis 
Mi-0,5Si < X ≤ Mi+0,5Si Cukup valid/praktis 
Mi-1,5Si < X ≤ Mi-0,5Si Kurang valid/praktis 
X ≤ Mi-1,5Si Tidak valid/praktis 
(Azwar, 2013) 
Keterangan:  
X =  total skor aktual  




maksimum + skor minimum) 




maksimum – skor minimum) 
Bahan ajar dikatakan valid jika skor 
kevalidan dari ahli lebih dari 86,67. 
 
Langkah berikutnya adalah 
menguji kepraktisan dari bahan ajar 
yang dikembangkan. Instrument yang 
digunakan adalah angket kepraktisan 
bahan ajar yang terdiri atas 15 butir 
dengan menggunakan skala Likert. 
Berdasarkan kriteria pada Tabel 1, maka 
bahan ajar dikatakan praktis jika rata-
rata skor kepraktisan minimal 50. 
Sedangkan pada tahap uji 
efektivitas, bahan ajar diuji efektivitas-
nya ditinjau dari kemandirian belajar 
dan hasil belajar. Instrumen untuk 
mengukur kemandirian belajar adalah 
angket kemandirian belajar. Indikator 
kemandirian belajar yang digunakan 
yaitu pengaturan diri, kebiasaan kerja, 
dan lingkungan belajar. Angket 
kemandirian belajar terdiri atas 40 butir 
pernyataan. Sedangkan instrument yang 
digunakan untuk mengukur hasil belajar 
adalah tes essay. Tes dikembangkan 
berdasarkan materi yang dikembangkan 
yaitu statistika deskriptif. Materi 
statistika deskriptif meliputi penyajian 
data, ukuran gejala pusat, ukuran letak 
data, dan ukuran penyebaran data. 
Langkah pertama dalam analisis 
ini yaitu menguji asumsi normalitas dan 
homogenitas data dipenuhi atau tidak. 
Jika data berdistribusi normal maka 
dilanjutkan pengujian hipotesis dengan 
tahapan berikut: 
 
Hipotesis Uji perbedaan rata-rata untuk 















Dimana 𝜇𝐻𝐵(𝐸) menyatakan rata-
rata hasil belajar kelas eksperimen 
dengan menggunakan bahan ajar 
educational statistics dan 𝜇𝐾𝐵(𝐸) 
menyatakan rata-rata skor kemandirian 
belajar mahasiswa kelas eksperimen 
dengan menggunakan bahan ajar 
educational statistics. Sedangkan 
𝜇𝐻𝐵(𝐾) menyatakan rata-rata hasil 
belajar kelas kontrol dengan tidak 
menggunakan bahan ajar educational 
statistics yang dikembangkan dan 
𝜇𝐾𝐵(𝐾) menyatakan rata-rata skor 
kemandirian belajar mahasiswa kelas 
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kontrol dengan tidak menggunakan 
bahan ajar educational statistics yang 
dikembangkan. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan SPSS 
dengan kriteria penolakan yaitu H0 
ditolak jika nilai signifikansinya lebih 
kecil dari 0,05. 
 
Uji keefektifan  
Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah bahan ajar 
educational statistics yang 
dikembangkan efektif ditinjau dari 
kemandirian belajar dan hasil belajar 
mahasiswa. Pengujian dilakukan 
menggunakan uji t dengan program 
SPSS. Kriteria pengujiannya adalah H0 
ditolak jika nilai signifikansinya lebih 
kecil dari 0,05. Jika penggunaan bahan 
ajar yang dikembangkan pada kelas 
eksperimen dan penggunaan bahan ajar 
pada kelas kontrol keduanya efektif 
maka dilakukan uji lanjutan. Uji 
lanjutan yang digunakan adalah uji 
multivariat Hotelling Trace. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produk yang dikembangkan pada 
penelitian ini adalah bahan ajar 
educational statistics untuk mengem-
bangkan kemandirian belajar dan hasil 
belajar mahasiswa. Tahapan-tahapan 
pengembangan bahan ajar pada 
penilitian ini dijabarkan sebagai berikut: 
 
Tahap define 
Analisis permasalahan yang 
terjadi pada perkuliahan educational 
statistics di Program Studi Pendidikan 
Bahasa Inggris UAD dilakukan dengan 
membagikan kuesioner dan wawancara. 
Kuesioner diberikan kepada mahasiswa 
berisi tentang kebutuhan mahasiswa 
dalam perkuliahan educational statistics. 
Hasil kuesioner dan wawancara 
menunjukkan bahwa mahasiswa 
mengalami kesulitan dalam 
mempelajari materi-materi dalam 
perkuliahan statistika. Kesulitan itu 
bermula dari minat mahasiswa terhadap 
mata kuliah educational statistics. Sejak 
awal kuliah di Program Studi 
Pendidikan Bahasa Inggris sebagian 
besar tidak berpikir wajib menempuh 
mata kuliah statistika. Kemudian ketika 
perkuliahan belum disediakan bahan 
ajar yang susunan materinya sesuai 
dengan kurikulum KKNI di program 
studi tersebut. Mahasiswa masih sangat 
menggantungkan materi yang disiapkan 
oleh dosen, sehingga ketika perkuliahan 
berlangsung jarang sekali mahasiswa 
siap atau sudah mempelajari materi dari 
sumber-sumber yang ada.  
Aktivitas yang dilakukan pada 
tahap define yaitu analisis masalah, 
analisis peserta didik, analisis materi, 
analisis tugas, dan analisis tujuan 
pembelajaran. Analisis masalah 
dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui masalah dasar yang 
dihadapi dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil evaluasi pada akhir 
proses pembelajaran, masih diperlukan 
buku pegangan yang menyajikan materi 
sesuai dengan kurikulum. Sudah banyak 
tersedia buku tentang statistika, tetapi 
mahasiswa menyampaikan bahwa 
materi yang disajikan dalam sebagian 
besar buku tersebut belum sesuai 
dengan kompetensi yang telah 
ditetapkan oleh prodi dan harus dicapai 
oleh mahasiswa.  Selain itu, buku yang 
sudah ada menyajikan contoh 
permasalahan di luar bidang 
pendidikan, padahal mahasiswa FKIP 
disiapkan agar bisa menjadi guru yang 
professional. Dengan demikian akan 
dikembangkan bahan ajar yang dapat 
memfasilitasi mahasiswa agar dapat 
belajar secara mandiri. 
Mahasiswa yang menempuh mata 
kuliah educational statistics merupakan 
mahasiswa di luar program studi 
pendidikan matematika. Salah satu 
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alasan utama mahasiswa memilih 
program studi selain matematika adalah 
karena mahasiswa tidak ingin bertemu 
dengan mata kuliah tentang 
perhitungan. Ketika mahasiswa 
mengetahui ada mata kuliah educational 
statistics maka yang dipikirkan adalah 
mata kuliah yang isinya hitung-
hitungan. Karakteristik mahasiswa 
seperti ini menuntut penyusunan bahan 
ajar yang tidak memberikan kesan 
bahwa matematika itu rumit. Dalam 
penyusunan bahan ajar ini akan 
ditampilkan contoh soal yang mudah 
untuk diselesaikan sehingga kesan 
bahwa matematika itu mudah akan 
mengubah mindset awal tentang 
matematika. 
Berdasarkan hasil observasi 
selama proses pembelajaran, seluruh 
mahasiswa akan memperhatikan 
penjelasan dari dosen pada menit-menit 
awal pembelajaran. Setelah 
pembelajaran berjalan selama lebih dari 
15 menit akan terjadi pergeseran fokus 
mahasiswa. berbeda ketika 
pembelajaran yang dilakukan adalah 
pembelajaran yang menuntut 
mahasiswa berpartisipasi aktif atau 
menuntut mahasiswa untuk beraktivitas. 
Berdasarkan karakteristik ini maka 
bahan ajar dikembangkan secara 
interaktif dan memfasilitasi terjadinya 
kolaborasi antar mahasiswa dalam 
proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis 
terhadap kompetensi dalam kurikulum 
KKNI maka secara umum materi pada 
mata kuliah educational statistics dibagi 
menjadi 2, yaitu statistika deskriptif dan 
statistika inferensia. Materi yang 
dikembangkan dalam bahan ajar ini 
adalah statistika deskriptif. Berdasarkan 
hasil analisis terhadap karakteristik 
mahasiswa maka tugas dirancang untuk 
dapat mengembangkan kemandirian 
belajar mahasiswa. 
Tahap design 
Kegiatan yang dilakukan pada 
tahap ini merupakan kegiatan yang 
berkaitan dengan beberapa 
perancangan. Perancangan yang 
dilakukan meliputi pemilihan media, 
pemilihan format, dan perancangan 
awal. Media yang dikembangkan dalam 
penelitian ini adalah bahan ajar mata 
kuliah educational statistics berupa 
buku ajar yang akan menjadi acuan 
mahasiswa dalam mata kuliah 
educational statistics. Kerangka buku 
yang akan dikembangkan meliputi 
materi sebagai berikut: halaman 
sampun; identitas buku; kata pengantar; 
daftar isi; materi meliputi (a) pengantar 
statistika; (b) penyajian data; (c) ukuran 
tendensi sentral; (d) ukuran letak data; 
(e) ukuran sebaran data; (4) koefisien 
korelasi; daftar pustaka. Bahan ajar 
yang dikembangkan memiliki beberapa 
karakteristik sebagai berikut (a) Bahan 
ajar yang interaktif, bahan ajar ini 
memfasilitasi terjadinya interaksi 
antarmahasiswa untuk dapat belajar; (b) 
Materi yang disajikan memuat konteks 
kehidupan dalam dunia pendidikan; (c) 
Contoh soal yang disajikan merupakan 
contoh soal yang sederhana sehingga 
kesan yang ada pada mahasiswa bahwa 
matematika itu sederhana. 
 
Tahap develop 
Perancangan awal menjadi dasar 
untuk mengembangkan bahan ajar. 
Bahan ajar dikembangkan sesuai 
dengan karakteristik. Pada Gambar 3 
disajikan contoh aktivitas untuk 
memfasilitasi terjadinya interaksi antar 
mahasiswa untuk saling belajar.  
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Gambar 2. Contoh aktivitas untuk 
memfasilitasi interaksi antar mahasiswa. 
 
Beberapa aktivitas juga mem-
fasilitasi mahasiswa untuk melakukan 
eksplorasi secara berkelompok. Sebagai 
contoh seperti pada Gambar 3 bagian 
penyajian data. Bahan ajar menyajikan 
contoh penyajian data tanpa menyebut-
kan menggunakan aplikasi tertentu, 
kemudian mahasiswa diberikan 
aktivitas untuk menyajikan data dengan 
menggunakan Microsoft Excel atau SPSS. 
 
Gambar 3. Aktivitas mandiri mahasiswa 
untuk melakukan eksplorasi 
 
Bahan ajar yang sudah tersusun 
kemudian divalidasi oleh ahli. Proses 
validasi dilakukan dengan expert 
judgment. Skor validasi ahli materi 
yaitu 103 dari skor maksimal 130, 
berada pada kategori valid. Selain itu, 
validator juga memberikan masukan-
masukan yang disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Masukan perbaikan dari ahli materi. 
No Masukan ahli 
1 Materi 
Perlu ditambahkan materi tentang skewness dan kurtosis  
2 Sumber belajar 
Perlu ditambahkan referensi sumber belajar agar mahasiswa dapat belajar secara 
mandiri 
 
Masukan perbaikan dari ahli 
dijadikan pedoman untuk melakukan 
perbaikan bahan ajar. Pada bab ukuran 
sebaran data ditambahkan materi 
tentang skewness dan kurtosis. Kedua 
materi ini akan memberikan 
pengetahuan awal kepada mahasiswa 
tentang distribusi data. Pada bahan ajar 
juga ditambahkan sumber belajar baik 
berupa artikel maupun video yang 
berkaitan dengan materi dengan tujuan 
agar mahasiswa memiliki cukup 
referensi untuk melakukan pem-
belajaran secara mandiri. 
Bahan ajar yang diujicobakan 
untuk mengetahui kepraktisan bahan 
ajar. Bahan ajar diujicobakan kepada 49 
mahasiswa. Rata-rata skor hasil 
kuesioner kepraktisan yang dibagikan 
kepada mahasiswa yaitu 63,77. 
Berdasarkan kriteria maka bahan ajar 
berada pada kategori sangat praktis. 
Keefektifan penggunaan bahan 
ajar diketahui dengan membandingkan 
hasil dari kelas yang menggunakan 
bahan ajar yang dikembangkan (kelas 
eksperimen) dengan kelas yang tidak 
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menggunakan bahan ajar tersebut (kelas 
kontrol). 
Uji efektivitas menggunakan 
pretest-posttest nonequivalent 
comparison-group design dengan 
visualisasi pada Gambar 4.  
 
 
Gambar 4. Uji Coba dengan 
menggunakan pretest-posttest 
nonequivalent comparison-group design 
 
Keterangan: 
G1: Kelas Eksperimen 
G2: Kelas kontrol 
O1: Tes dan Angket Sebelum Perlakuan 
O2: Tes dan Angket Setelah Perlakuan 
X1:  Penggunaan bahan ajar educational 
statistics yang dikembangkan 
X2:  Penggunaan bahan ajar educational 
statistics selain yang dikembangkan 
 
Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Data 
Pretest 
Langkah pertama yang dilakukan 
yaitu uji perbedaan rata-rata sebelum 
diberikan perlakuan. Akan tetapi 
sebelum dilakukan uji ini, terlebih 
dahulu dilakukan uji asumsi normalitas 
dan homogenitas terhadap data pretest. 
Data berdistribusi normal karena semua 
nilai signifikansi uji lebih dari 0,05 
seperti pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Uji normalitas Kolmogorov 
Smirnov data pretest 
 Kelas Statistic Sig. 
HB_Pre K .117 .093 
E .112 .167 
Kemandirian_Pre K .102 .200* 
E .102 .200* 
 
Sedang untuk homogenitas data 
diuji dengan menggunakan uji Levene. 
Signifikansi pada uji Levene untuk 
variabel kemandirian belajar sebesar 
1,000 sedangkan signifikansi untuk 
variabel hasil belajar sebesar 0,073. 
Signifikansi pada kedua variabel 
bernilai lebih dari 0,05 sehingga kedua 
variabel memenuhi asumsi 
homogenitas. 
Kedua asumsi (normalitas dan 
homogenitas) sudah dipenuhi. Langkah 
selanjutnya adalah menguji apakah ada 
perbedaan rata-rata sebelum perlakuan 
untuk kedua kelas. Uji ini menggunakan 
uji multivariat T2 Hotelling’s 
(MANOVA) selanjutnya nilai tersebut 
ditransformasikan untuk memperoleh 
nilai distribusi F. Hasil uji beda rata-rata 
ditunjukkan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil manova sebelum perlakuan. 
Effect Value F Sig. 
Kelas .009 .421b .658 
 
Nilai signifikansi uji T2 
Hotelling’s lebih besar dari 0,05 yaitu 
0,658. Artinya, tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol 
ditinjau dari aspek kemandirian belajar 
dan hasil belajar mahasiswa. 
 
Uji keefektifan penggunaan bahan ajar 
Langkah berikutnya yaitu 
dilakukan uji keefektifan dengan 
penggunaan bahan ajar educational 
statistics ditinjau dari kemandirian 
belajar dan hasil belajar mahasiswa 
terhadap proses pembelajaran kelas 
eksperimen, diperoleh nilai t seperti 
pada Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5, 
diperoleh informasi bahwa nilai 
signifikansi t untuk kemandirian belajar  
dan hasil belajar mahasiswa kurang dari 
0,05. Artinya, Ho ditolak. Atau dengan 
kata lain, penggunaan bahan ajar 
educational statistics efektif ditinjau 
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dari aspek kemandirian belajar dan hasil 
belajar mahasiswa. 
 
Tabel 5. Hasil uji one sample t-test 
kelas eksperimen 
 t Sig.  
HB_Post_E  
(test value = 80) 
5.523 .000 
Kemandirian_Post_E 
(test value = 133.5) 
16.857 .000 
 
Pada kelas kontrol juga dilakukan 
uji keefektifan pembelajaran tanpa 
menggunakan bahan ajar educational 
statistics yang dikembangkan ditinjau 
dari kemandirian belajar dan hasil 
belajar mahasiswa, diperoleh nilai t 
seperti pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Hasil uji one sample t-test 
kelas kontrol 
 t Sig.  
HB_Post_E  
(test value = 80) 
4.748 .000 
Kemandirian_Post_E 
(test value = 133.5) 
11.085 .000 
 
Berdasarkan Tabel 6, diperoleh 
informasi bahwa nilai signifikansi t 
untuk kemandirian belajar  dan hasil 
belajar mahasiswa kurang dari 0,05. 
Artinya, Ho ditolak. Atau dengan kata 
lain, pembelajaran tanpa menggunakan 
bahan ajar educational statistics yang 
dikembangkan efektif ditinjau dari 
aspek kemandirian belajar dan hasil 
belajar mahasiswa. 
Hasil uji efektivitas pada kedua 
kelas yaitu sama. Pembelajaran 
menggunakan bahan ajar yang 
dikembangkan dan tidak menggunakan 
bahan ajar yang dikembangkan 
keduanya efektif ditinjau dari 
kemandirian belajar dan hasil belajar 
mahasiswa. Berdasarkan hasil ini maka 
dilakukan uji berikutnya yaitu uji beda 
rata-rata dari hasil postest pada kedua 
kelas. Uji yang dilakukan menggunakan 
uji T2 Hotelling’s. Hasil uji beda rata-
rata ditunjukkan pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Hasil manova setelah perlakuan. 
Effect Value F Sig. 
Kelas .029 1.355b .263 
 
Berdasarkan Tabel 7, diperoleh 
informasi bahwa nilai signifikansi lebih 
dari 0,05 untuk data setelah perlakuan. 
Artinya, kedua kelas tersebut tidak 
memiliki perbedaan keefektifan untuk 
kedua aspek yang diukur. Atau dengan 
kata lain, tidak terdapat perbedaan 
keefektifan penggunaan bahan ajar 
educational statistics dan tanpa 
penggunaan bahan ajar tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian di 
atas diketahui bahwa penggunaan bahan 
ajar educational statistics efektif 
ditinjau dari kemandirian belajar 
mahasiswa. Bahan ajar memberikan 
dukungan untuk pencapaian indikator 
kemandirian belajar yaitu pengaturan 
diri, kebiasaan kerja, dan lingkungan 
belajar.  
Pengaturan diri meliputi 
organisasi dan tranformasi, pencarian 
informasi, latihan dan mengingat 
kembali, meninjau kembali catatan. 
Bahan ajar dikembangkan dengan 
urutan materi yang sistematis dan 
runtut. Mahasiswa akan belajar secara 
runtut pada materi statistika deskriptif. 
Selain itu penyajian materi yang 
didasarkan pada masalah yang sering 
dihadapi oleh mahasiswa pada dunia 
pendidikan akan dapat menstrans-
formasikan pikiran mahasiswa dari 
berpikir konkrit ke berpikir abstrak. 
Bahan ajar ini dilengkapi bagian rubrik 
“tahukah kamu”. Rubrik ini akan 
membantu mahasiswa dalam mengem-
bangkan pengetahuannya. Salah satu 
contoh adalah penggunaan teknologi. 
Pada bagian ini tidak dijelaskan secara 
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detail tetapi mahasiswa dituntut untuk 
mencari lebih lanjut informasi yang 
berkaitan. Hal tersebut akan memotivasi 
mahasiswa untuk lebih banyak 
menggali informasi. Pada bagian akhir 
setiap bab disajikan latihan bagi 
mahasiswa untuk mengukur keter-
capaian kompetensi. Hal-hal tersebut 
dapat mendukung tercapainya indikator 
pengaturan diri. 
Indikator berikutnya adalah 
kebiasaan kerja yang meliputi aspek 
evaluasi diri, membuat catatan. 
Indikator ini tercapai dengan ada 
dukungan pada bagian rubrik latihan. 
Indikator terakhir adalah 
lingkungan belajar yang meliputi aspek 
penataan lingkungan dan pencarian 
bantuan sosial. Kedua aspek ini dapat 
tercapai karena bahan ajar dikembang-
kan berbasis pada pembelajaran 
kooperatif. Beberapa permasalahan 
yang disajikan dai dalam bahan ajar 
harus diselesaikan oleh mahasiswa 
secara berkelompok. Kerja dalam 
kelompok yang dilakukan mahasiswa 
menuntu mahasiswa untuk dapat 
mengkondisikan anggotanya dan 
menciptakan lingkungan yang nyaman 
agar terjadi diskusi yang baik. Dengan 
adanya kegiatan diskusi ini maka 
mahasiswa terdorong untuk menanya-
kan kesulitan yang dialami kepada 
temannya.  
Penggunaan bahan ajar 
educational statistics efektif jika 
ditinjau dari kemandirian belajar 
mahasiswa. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Pramana 
and Dewi (2014), Mulyani, Hidayat, 
and Lisnawati (2015), dan Novalia and 
Noer (2019). Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh ketiga peneliti tersebut 
menyatakan bahwa penggunaan bahan 
ajar pada saat pembelajaran dapat 
meningkatkan kemandirian belajar 
peserta didik. Perbedaan ketiga 
penelitian tersebut dengan penelitian ini 
terletak pada pemilihan pendekatan 
pembelajaran yang digunakan dalam 
bahan ajar. 
Bahan ajar educational statistics 
juga efektif ditinjau dari hasil belajar 
mahasiswa. Pada bahan ajar disajikan 
konsep-konsep tentang statistika 
deskriptif, kemudian disajikan contoh-
contoh penerapan dari konsep tersebut. 
Mahasiswa diberi kesempatan untuk 
berlatih menyelesaikan tes berkaitan 
dengan materi. Hal ini mendukung 
tercapainya hasil belajar yang bagus 
oleh mahasiswa. 
Penggunaan bahan ajar 
educational statistics jika dibandingkan 
dengan penggunaan bahan ajar yang 
lain tidak lebih efektif ditinjau dari 
kemandirian belajar dan hasil belajar 
mahasiswa. Hal ini diduga disebabkan 
oleh beberapa aspek yaitu bahan ajar 
yang seharusnya digunakan dalam versi 
cetak tetapi mahasiswa menggunakan-
nya dalam versi softfile. Beberapa 
aktivitas yang ada dalam bahan ajar 
masih belum dilakukan oleh mahasiswa 
jika dosen tidak menanyakannya. 
Dalam hal ini sangat penting bagi 
seorang dosen untuk selalu menjaga 
komunikasi dan memberikan feedback 
terkait dengan aktivitas pembelajaran 
mahasiswa.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Bahan ajar educational statistics 
yang dikembangkan memenuhi kriteria 
valid. Berdasarkan uji efektivitas pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
pembelajaran dengan menggunakan  
bahan ajar yang dikembangkan dan 
pembelajaran seperti biasanya menun-
jukkan bahwa keduanya efektif ditinjau 
dari kemandirian belajar dan hasil 
belajar. Kemudian hasil uji lanjut 
menunjukkan bahwa penggunaan bahan 
ajar yang dikembangkan tidak lebih 
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efektif, oleh karena itu perlu dilakukan 
penelitian lanjut untuk mengembangkan 
lagi bahan ajar agar bisa lebih efektif 
digunakan untuk mengembangkan 
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